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Abstract

In vitro embryo production relies on the quality of oocytes, however the quality is subjected to ovaries
reproduction cycle. This study was conducted to observe the potency of buffalo ovaries from various reproductive
cycle in producing quality oocytes. Collected pairs of ovaries from slaughter house were weighed and grouped of 5
according to the cycle. Oocytes were collected by slicing techniques, then selected based on quality. The results showed
the average weight of buffalo ovaries of (+CL, +FD); (+CL, -FD); (-CL, +FD); (-CL,-FD)are 7.2 g; 5.5 g; 4.1 g; and 4.5
g respectively. No significant quality difference of produced oocytes between ovaries cycles (P>0.5). Good quality of
collected oocytes were only 40-55%. Approximately 2-5 oocytes of grade A and 1-5 oocytes of grade B can be collected
per pair of ovaries.
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Abstrak

Kualitas oosit merupakan faktor penting dalam keberhasilan produksi embrio in vitro, sementara kualitas oosit
sangat erat kaitannya dengan status reproduksi ovarium. Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi ovarium kerbau
dengan status reproduksi yang berbeda dalam menghasilkan oosit yang berkualitas. Tiap pasang ovarium dari rumah
potong hewan dikelompokkan berdasarkan status reproduksinya dan kemudian ditimbang. Sekitar 5 pasang ovarium
yang digunakan untuk masing-masing kelompok. Oosit dari ovarium dikoleksi dengan teknik pencacahan, kemudian
diseleksi berdasarkan kualitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerbau memiliki berat ovarium rata-rata
7.2 g dengan status (+CL, +FD); 5.5 g dengan status (+CL, -FD); 4.1 g dengan status (-CL, +FD); serta 4.5 g dengan
status (-CL, -FD). Kualitas oosit yang dihasilkan dari empat status ovarium tidak terdapat perbedaan yang signifikan
(P>0.05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berat rata-rata ovarium kerbau berkisar antara 4.1-
7.2 g dimana status reproduksi ovarium tidak berpengaruh terhadap kualitas oosit yang dihasilkan. Hanya sekitar 40-
55% oosit kualitas baik yang bisa dikoleksi dari ovarium kerbau, dengan grade A sekitar 2-5 oosit dan B sekitar 1-5
00sit per pasang ovarium.

Kata kunci: status reproduksi, ovarium kerbau, kualitas oosit

Pendahuluan maupun daging. Kerbau mampu menjaga

Kerbau merupakan salah satu komoditas produktivitas di padang rumput yang terbatas.

ternak di Indonesia yang berpotensi sebagai sumber Efisiensi konversi pakan yang baik pada kerbau dan
protein hewani berkualitas tinggi, baik dari susu mekanisme perawatan yang relatif rendah merupakan
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alasan mengapa kerbau termasuk ternak dengan sistem
produksi dengan biaya yang rendah (Paul ez al. 2002).
Produktivitas kerbau dengan kondisi pemeliharaan
ekstensif dilaporkan lebih baik dibandingkan sapi. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan daya adaptasi dan
kecernaan serat kasar yang tinggi pada kerbau
(Diwyanto dan Handiwirawan, 2006). Jika
dibandingkan dengan sapi, kerbau dikenal sebagai
ternak dengan performa reproduksi yang rendah.
Permasalahan efisiensi reproduksi yang sering terjadi
seperti masa pubertas yang lambat, umur calving
pertama yang tinggi, postpartum anoestrus yang
panjang, tanda-tanda berahi yang kurang jelas, angka
kebuntingan yang rendah, serta calving intervals yang
panjang (Perera, 2011). Secara umum, ukuran ovarium
kerbau lebih kecil dibandingkan dengan sapi (Vittoria,
1997), dengan jumlah folikel yang sedikit pada setiap
gelombang (Gimenes et al. 2009), respon superovulasi
yang rendah dan juga tingginya angka folikel atresi
(Haldar dan Prakash, 2007; Hufana-Duran et al. 2007).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kesuburan pada ternak kerbau dapat melalui teknologi
reproduksi berbantuan seperti produksi embrio in vitro
(PEIV). Oosit dengan kualitas yang baik diperlukan
untuk menghasilkan embrio secara in vitro, namun
oosit dengan jumlah dan kualitas yang baik sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah
status reproduksi dari ovarium (Abdoon, 2001).
Boediono dan Setiadi (2006) menyebutkan bahwa
kehadiran corpus luteum (CL) pada pasangan ovarium
berkorelasi positif terhadap jumlah folikel. Folikel-
folikel subordinat akan tetap tumbuh walaupun
dengan keberadaan CL. Corpus luteum menghasilkan
progesteron yang akan menghambat pertumbuhan
folikel dominan (FD), menghilangkan pengaruh
inhibin sehingga folikel lain bisa berkembang (Kor,
2014).

Fisiologi ovarium kerbau dan sapi berbeda

secara fundamental. Hal ini terlihat dari rendahnya
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respon kerbau terhadap perlakuan superstimulasi
folikel, perolehan embrio dan oosit, serta jumlah
embrio layak transfer (Misra dan Tyagi, 2007).
Kualitas oosit merupakan parameter penting dalam
menentukan tingkat keberhasilan embrio. Sementara
itu, kualitas oosit juga sangat dipengaruhi oleh status
reproduksi ovarium. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk melihat potensi ovarium kerbau
dengan status reproduksi yang berbeda sebagai

penghasil oosit dengan kualitas yang baik.

Materi dan Metode

Ovarium kerbau diperoleh dari rumah potong
hewan dan dibawa ke laboratorium dalam larutan
NacCl fisiologis dengan tambahan antibiotik. Ovarium
dicuci dua kali dengan larutan NaCl kemudian
dikelompokkan berdasarkan status reproduksinya,
dimana pembagian dilakukan berdasarkan: (1) ada CL,
ada FD +CL + FD; (2) ada CL, tanpa FD +CL -FD; (3)
tanpa CL, dan FD -CL + FD; dan (4) tanpa CL, tanpa
FD -CL -FD. Setiap pasang ovarium kemudian
ditimbang (Mettler Toledo, Greifensee, Switzerland).
Oosit dikeluarkan dari ovarium dengan menggunakan
teknik pencacahan (slicing) dan selanjutnya dikoleksi
pada medium phosphate buffered saline (PBS) yang
ditambah 0.2% bovine serum albumin (BSA) (Sigma,
USA).

Oosit dari setiap pasang ovarium diseleksi di
bawah mikroskop stereo (Olympus, Tokyo, Japan).
Klasifikasi oosit berdasarkan karakteristik
morfologinya terbagi atas 4 yaitu oosit dengan
sitoplasma yang homogen dan memiliki banyak lapis
sel kumulus yang kompak (grade A), oosit dengan
sitoplasma homogen yang dikelilingi dua hingga tiga
lapis sel kumulus (grade B), oosit dengan sitoplasma
heterogen yang dikelilingi satu hingga dua lapis sel
kumulus yang tidak kompak (grade C), dan oosit yang
gundul (grade D) (Abdoon et al. 2014).



Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis sidik ragam
(ANOVA) dalam bentuk rancangan acak lengkap
empat perlakuan dengan ulangan berbeda. Apabila
terdapat perbedaan diantara perlakuan dilajutkan
dengan uji beda nyata terkecil. Data diolah
menggunakan program SPSS versi 21 for windows dan
MS Office Excel 2010.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0.05) antara berat ovarium
kerbau dengan status reproduksi yang berbeda

(Gambar 1). Ovarium dengan status (+CL, +FD)
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memiliki berat rata-rata 7.2 g, selanjutnya 5.5 g untuk
status (+CL, -FD), 4.1 g dengan status (-CL, +FD),
serta 4.5 g dengan status (-CL, -FD). Ovarium kerbau
yang digunakan pada penelitian ini memiliki bentuk
oval, seperti yang telah dilaporkan oleh El-Fouly
(1983) bahwa ovarium kerbau dewasa dengan kondisi
tidak bunting memiliki bentuk oval seperti almond.
Menurut Dannell (1987) dan Zicarelli (1997) bahwa
berat ovarium kerbau berkisar antara 2.5 g pada
kondisi inaktif dan 4 g pada kondisi aktif, dan memiliki
jumlah folikel tersier yang sedikit. Ovarium kerbau

memiliki ukuran yang lebih kecil jika dibandingkan

dengan sapi (Vittoria 1997).

Gambar 1. Status reproduksi ovarium kerbau. a. (+CL, +FD); b. (+CL, -FD); c. (-CL, +FD); dan  d. (-CL, -FD).

Corpus luteum (CL), folikel dominan (FD).

Kualitas oosit merupakan parameter yang
penting dalam menentukan tingkat keberhasilan
embrio (Gambar 2). Oosit dengan kualitas baik dan

layak digunakan untuk produksi embrio in vitro adalah

oosit dengan grade A dan B yang ditandai dengan
beberapa lapis sel kumulus yang kompak serta
sitoplasma yang terlihat homogen (Manjunatha et al.
2007).

Gambar 2. Kualitas oosit kerbau: (1) grade A, (2)grade B, (3) grade C,dan (4) gradeD.Selk umulus (S K);

sitoplasma (S). (Perbesaran 10x 10)
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Hasil analisa menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan (P>0.05) antara status
reproduksi ovarium terhadap kualitas oosit yang
dihasilkan baik untuk grade A, B, C, maupun D (Tabel
1). Hal ini menunjukkan bahwa pada fase luteal [(+CL,
+FD) dan (+CL, -FD)], fase folikuler (-CL, +FD), dan
fase ovarium tidak aktif (-CL, -FD) tidak

mempengaruhi kualitas oosit kerbau. Hal ini berbeda

Tabel 1. Potensi ovarium kerbau sebagai sumber oosit.

dengan hasil yang telah dilaporkan oleh Manjunatha et
al. (2007) bahwa kompetensi perkembangan oosit
bergantung pada status ovarium. Proporsi oosit dengan
kompetensi yang baik, lebih tinggi tanpa kehadiran FD
dibandingkan dengan adanya FD. Menurut Hagemann
et al. (1999) bahwa kehadiran FD pada salah satu atau
sepasang ovarium dapat memberikan pengaruh negatif

terhadap kompetensi perkembangan oosit.

Rata-rata jumlah oosit/pasang ovarium

Rata-rata Jumlah )
Perlakuan  perat ovarium 00sit berdasarkan klasifikasi
(n) terkoleksi Grade A Grade B Grade C Grade D
(+CL, +FD) 72+08¢g 20 5.0+1.0 47+1.5 47+04 5.7+2.1
3)
(+CL, -FD) 55+05¢g 10 2.8+03 1.8+0.7 23+1.1 33+1.1
“4)
(-CL, +FD) 41+03¢g 11.3 3.0+1.5 3.0+1.5 27+1.7 27+1.5
3)
(-CL, -FD) 45+08¢g 13.6 3.8+22 26+1.1 42+1.1 3.0+1.3
(5)

Keterangan: CL, corpus luteum; FD, folikel dominan; ada CL, ada FD (+CL, +FD); ada CL, tanpa FD (+CL, -FD);
tanpa CL, ada FD (-CL, +FD); dan tanpa CL, tanpa FD (-CL, -FD).

Pada hewan monotokus, dalam satu siklus
hanya satu folikel yang akan terpilih menjadi folikel
dominan dan akan berovulasi ketika terjadi luteolisis.
Folikel dominan tersebut akan menghasilkan estrogen
dan inhibin yang akan memberikan umpan balik
negatif terhadap sekresi follicle stimulating hormone
(FSH) (Perera, 2011). Akibat dari rendahnya
konsentrasi FSH menyebabkan folikel-folikel
subordinat mengalami hambatan perkembangan dan
selanjutnya mengalami atresi (Ginther et al. 1996),
yang akan menurunkan jumlah folikel yang kompeten.
Kejadian atresi pada folikel subordinat terutama yang
terjadi selama fase dominan pada gelombang folikel
sangat mungkin mempengaruhi kompetensi oosit.
Menurut Boediono dan Setiadi (2006) bahwa

219

hambatan terhadap perkembangan folikel akibat
keberadaan FD ternyata juga mempengaruhi kualitas
oosit yang dihasilkan. Jumlah sel yang mengalami
apoptosis lebih tinggi selama fase dominan
dibandingkan fase pertumbuhan (Manjunatha et al.
2007).

Sebaliknya, kehadiran CL pada ovarium tidak
menghalangi pertumbuhan folikel-folikel subordinat.
Hormon progesteron yang dihasilkan dari CL
menyebabkan hambatan terhadap pertumbuhan folikel
dominan sehingga menurunkan konsentrasi estrogen
dan inhibin (McGee dan Hsueh, 2000). Selanjutnya
terjadi peningkatan sekresi FSH akibat hilangnya
pengaruh negatif dari estrogen dan inhibin. Dengan

demikian, folikel-folikel subordinat bisa tumbuh dan



berkembang lebih banyak dengan kualitas oosit yang
lebih baik (Taylor dan Rajamahendran, 1991). Pada
penelitian ini, tidak adanya pengaruh yang signifikan
dari status ovarium juga mungkin disebabkan karena
oosit kerbau yang rentan dengan stress. Menurut
Neglia et al. (2003) bahwa oosit kerbau lebih sensitif
terhadap stres lingkungan dibandingkan dengan oosit
sapi.

Jika dilihat dari Tabel 1, tiap status ovarium
yang berbeda hanya mampu menghasilkan oosit
dengan kualitas baik sekitar 40-55% saja. Hanya
sekitar 2-5 oosit yang layak untuk maturasi dengan
grade A dan 1-5 oosit dengan grade B yang bisa
diperoleh. Menurut Nandi et al. (2002) bahwa banyak
faktor yang bisa mempengaruhi rendahnya kualitas
oosit kerbau, salah sartu diantaranya adalah tingginya
persentase folikel atresi. Oosit yang berasal dari folikel
yang mengalami atresi mempunyai kualitas yang
rendah (Hennet dan Combelles 2012). Selain itu,
rendahnya jumlah perolehan oosit juga diduga akibat
sedikitnya jumlah cadangan folikel pada ovarium
kerbau. Kerbau memiliki gelombang pertumbuhan
folikel yang sama dengan sapi, yang terdiri atas fase
perekrutan, seleksi, dominan, dan atresia (Campanile
et al. 2010). Jumlah gelombang folikel selama siklus
estrus bisa bervariasi mulai dari satu hingga tiga
gelombang, namun yang paling sering muncul adalah 2
gelombang sekitar 63% (Baruselli et al. 1997; Neglia et
al. 2007). Jumlah folikel yang direkrut pada kerbau
dalam satu gelombang dilaporkan lebih rendah
dibandingkan sapi. Hal ini berkaitan dengan rendahnya
jumlah cadangan folikel primordial kerbau yaitu hanya
sekitar 12,636 folikel dibandingkan dengan sapi
sekitar 50,000 (Danell, 1987).

Persentase folikel atresi kerbau cenderung
tinggi dibandingkan dengan sapi sekitar 67% (Danell,
1987). Kurangnya rangsangan kawin bisa
menyebabkan populasi oosit mengalami atresia atau

penuaan yang berakibat pada rendahnya kompetensi
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perkembangan oosit selama tahap folikular (Karja et
al. 2002). Di sisi lain, jumlah folikel yang tidak
mengalami atresi (>1.7 mm) antara 1-5 folikel pada
kerbau, sedangkan pada sapi sekitar 17-32 folikel (Ty
et al. 1989). Selain faktor tersebut, ovarium diambil
dari kerbau yang disembelih sehingga diduga
memberikan pengaruh yang besar. Kerbau biasanya
disembelih dengan alasan subfertilitas, kondisi tubuh
yang buruk, dan usia lanjut, dimana oosit immature
yang berasal dari kerbau dengan performa reproduksi
rendah atau yang mengalami penuaan memiliki
kualitas yang heterogen dengan kompetensi

perkembangan yang rendah (Raghu et al. 2002).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh nyata dari
status reproduksi ovarium terhadap kualitas oosit yang
dihasilkan pada kerbau. Berat rata-rata ovarium kerbau
berkisarantara4.1 hingga7.2 g.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat kemampuan perkembangan oosit secara in
vitro dari oosit yang berasal dari ovarium dengan status

reproduksi yang berbeda.
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